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Artikel ini mengkaji lebih jauh mengani perkembangan Islam mutakhir
melalui fenomena menjamurnya sekolah Islam sistem terpadu dan

dampaknya bagi dakwah Islam di Indonesia. Fokus kajian diarahkan
pada menjawab persoalan mengapa muncul lembaga pendidikan Islam

model baru dan bagaimana gejala itu mempengaruhi proses
dakwah Islam di Indonesia.

Pengantar

“Generasi baru muslim telah lahir
dari rahim  sejarah, tanpa keha-
diran sang ayah, tidak ditunggui
saudara-saudaranya. Kela-
hirannya bahkan tidak terdengar
oleh muslim yang lain. Tangis-
nya kalah keras oleh gemuruh
teriakan-teriakan reformasi.”
(Kuntowijoyo, Muslim Tanpa
Masjid, 2001, hlm. 127).

Memasuki milenium ketiga,
Islam di Indonesia me-
ngalami berbagai per-

kembangan yang menarik untuk
dicermati. Sebagian dari per-
kembangan itu pada dasarnya
merupakan kontinuitas dari tradisi
dan aktualitas historis yang muncul
dalam perjalanan Islam selama
berabad-abad di Indonesia. Seba-
gian perkembangan lain menam-

pilkan perubahan yang cukup
signifikan –jika boleh disebut ter-
jadi transformasi dalam perjalanan
Islam di Negeri ini.

Perubahan itu terlihat sema-
kin mengalami peningkatan, baik
dalam skala cakupannya maupun
dalam orientasi, pada era pasca-
reformasi. Pada aspek kelem-
bagaan Islam mengalami perkem-
bangan dan perubahan yang
sangat observable. Bagi sebagian
lembaga, perkembangan itu dapat
dikatakan sebagai konsolidasi dan
pemantapan lembaga-lembaga
yang pernah ada pada masa sebe-
lumnya dengan penyesuaian untuk
memenuhi tuntutan zaman. Dalam
perkembangan itu pula sebagian
lembaga mengalami dekonstruksi.
Dekonstruksi yang mempunyai
akar-akarnya dalam reorientasi
pemikiran itu, pada gilirannya me-
nimbulkan orientasi baru dalam
gerakan, yang pada tahap berikut-
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nya melahirkan lembaga baru
yang tidak pernah ada sebelum-
nya. Di antara perubahan kelem-
bagaan yang cukup mencolok
adalah dalam aspek kelembagaan
pendidikan Islam.

Pada awalnya pendidikan
Islam dilakukan di pondok pesan-
tren dan surau, dengan model
kurikulum dan metode pendidikan
yang masih sederhana dan belum
sistematis. Selanjutnya pendidikan
Islam mengambil model madrasah
(klasikal) dengan model kurikulum
dan sistem yang lebih terstruktur.
Kini pendidikan Islam menun-
jukkan gejala terbaru yang men-
coba mengintegrasikan model
pendidikan pesnatren, madrasah
dan sekolah. Pendidikan Islam
integrative ini memang masih
mewabah di tingkat dasar, seba-
gaimana yang tampak pada mere-
baknya Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SISI) atau Fullday School.

Transformasi Islam
Kajian-kajian terhadap Islam

di Indonesia dengan melihat ber-
bagai gejala terakhir mengundang
hipotesis bahwa Islam tidaklah
mengalami kebangkrutan dalam
proses modernisasi dengan segala
dampak yang ditimbulkannya.
Sebaliknya Islam mengalami ke-
bangkitan dan menemukan vita-
litas baru dalam modernisasi. Di
panggung sosio-politik nasional,
Islam juga tidak kehilangan peran-
nya meski berbagai upaya depo-
litisasi Islam dilakukan. Sebaliknya
Islam menemukan momentum
untuk bangkit dengan “corak baru”

dalam berbagai aspek kehidupan,
baik pendidikan, politik, ekonomi
dan social-budaya. Umat Islam
mampu mengaktualisasikan iman
pada realitas obyektif dalam kon-
disi-kondisi dan kenyataan-kenya-
taan sosial-politik yang terus
berubah (Hefner, 1998: 280).

Kebangkitan kembali (re-
islamisasi) umat Islam dengan vita-
litas baru yang belakangan tampak
fenomenal ini menunjukkan ada-
nya proses transformasi Islam yang
tidak pernah berhenti dari waktu
ke waktu. Transformasi, antara
lain ditandai oleh pertumbuhan
kelembagaan (pranata) keislaman
yang tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah dan ormas Islam, teta-
pi juga oleh kelompok umat Islam
baru di luar ormas Islam yang
telah ada sebelumnya.

Tentu saja terdapat faktor
penyebab sehingga transformasi
Islam tetap berlangsung. Secara
umum faktor-faktor penyebab
transformasi Islam sangat kom-
pleks. Faktor-faktor itu antara lain
tumbuhnya kecintaan sejati pada
Islam sebagai kegiatan dakwah,
kondisi ekonomi yang semakin
membaik, meningkatnya jumlah
“kelas menengah muslim”, dan
menyebar luasnya pengaruh ke-
bangkitan Islam pada tingkat
global (Azra, 1999: 72). Tapi satu hal
yang jelas bahwa transformasi itu
bukanlah muncul secara menda-
dak, tetapi merupakan hasil dan
konsekuensi dari proses perkem-
bangan sejarah yang panjang.

Diantara faktor terpenting
penyebab pertumbuhan kelem-
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bagaan Islam adalah ekspansi
umat Islam melalui pendidikan.
Khususnya pada kurun dua dasa-
warsa kaum muslim memperoleh
kesempatan lebih luas untuk
mendapatkan pendidikan. Per-
luasan ini menghasilkan buahnya
secara besar-besaran sejak tahu
1980-an yang lazim disebut sebagai
intellectual boom. Para sarjana
muslim yang mulai merambah ke
berbagai lapangan kerja sambil
mengaktualisasikan keislaman
mereka melalui kegiatan-kegiatan
dakwah dan pembentukan kelem-
bagaan Islam (Azra, 1999: 25).

Para sarjana muslim masuk
birokrasi, dunia kampus atau
mampu meraih posisi pada sector
white collor jobs turut pula men-
dorong trend intensifikasi ke-
islaman. Mereka yang berlatar-
belakang santri biasanya menjadi
pionir dalam penyelenggaraan
kegiatan keislaman di perkantoran
dan kampus. Dalam proses itu
berlangsunglah apa yang sering
disebut sebagai “reislamisasi
umat”.

“Reislamisasi umat” yang ter-
jadi pada birokrasi juga men-
dorong intensifikasi pengkajian
dan pengamalan Islam pada pri-
badi-pribadi dan keluarga biro-
krat. Kenyataan inilah yang
memunculkan guru-guru privat
agama di kalangan keluarga kelas
menengah dan birokrat.

Factor lainnya adalah situasi
sosio-politik nasional. Kegiatan
dakwah keislaman menemukan
momentumnya dengan “terpaksa-
nya” para pemimpin dan aktivis

muslim melakukan reorientasi
dalam kegiatan keislaman akibat
perkembangan politik yang ku-
rang menguntungkan umat Islam.
Reorientasi dilakukan pada dua
aras, yaitu reorientasi kegiatan-
kegiatan praktis (seperti kelompok
pengajian dan diskusi) dan re-
orientasi kesadaran normatif ke
tingkat teoritis (seperti kesadaran
terhadap kebutuhan akan adanya
suatu perspektif mengenai inte-
grasi Islam dan disiplin ilmu).
Reorientasi keislaman itu meru-
pakan blessing in disguise dalam
tekanan kebijakan politik yang
otoriter.

Kebijakan pembangunan di
bidang ekonomi nasional turut
memberikan efek bagi pertum-
buhan ekonomi umat Islam. Kesa-
daran berislam yang merambah
kalangan terdidik beriringan
dengan kesadaran akan penting-
nya melembagakan kegiatan
ekonomi umat Islam. Kenyataan
ini memunculkan kelas menengah
muslim yang sangat strategis bagi
pengembangan dan transformasi
Islam di Indonesia (Dawam Ra-
hardjo, 1999: 329).

Kelas menengah muslim,
yang secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai muslim
terdidik dan mempunyai peng-
hasilan yang sudah melebihi
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
pokok, jelas ikut mendorong kon-
solidasi dan revitalisasi lembaga-
lembaga keislaman. Kemunculan
bangunan-bangunan pesantren
dan sekolah Islam terpadu jelas
berkaitan dengan terjadinya
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peningkatan “kemakmuran eko-
nomi” umat Islam. Hasilnya pada
masa-masa inilah muncul dan
merebaknya fenomena berbagai
macam kegiatan dakwah ke-
islaman dalam berbagai aspek
kehidupan, baik ekonomi, budaya,
keilmuan dan pendidikan.

Transformasi dan peruba-
han di dunai Islam selian dise-
babkan oleh faktor lingkungan
“lokal” dimana umat Islam berada,
juga dipengaruhi oleh faktor
kondisi global. Persinggungan
dengan budaya modernitas meng-
haruskan kaum muslim melaku-
kan perubahan-perubahan dalam
aspek pemikiran, tindakan, dan
kelembagaan. Dalam menghadapi
perkembangan modernitas umat
Islam mengambil sikap yang
berbeda-beda. Menurut Boullata,
sikap umat Islam itu dapat dike-
lompokkan menjadi tiga kelom-
pok. Pertama, mereka yang meng-
anggap ajaran Islam dan warisan
Islam harus dirumuskan dan
diubah kembali secara menyelu-
ruh sehingga kompatibel dengan
modernitas. Kedua, kelompok
yang mereformasi sebagian tradisi
Islam sesuai dengan keperluan
modernitas. Ketiga, kelompok yang
meyakini tradisi Islam merupakan
satu-satunya elemen untuk mem-
benahi umat Islam. Mereka tidak
ingin mentransformasi dan mere-
formasi tradisi Islam tetapi lebih
ingin menyesuaikan dengan apa
yang dianggapnya sebagai sumber-
sumber Islam otentik.

Konpleksitas faktor yang
mempengaruhi transformasi Is-

lam di atas berimplikasi pada pola
bagaimana proses terjadinya
proses transformasi itu terjadi.
Meminjam formulasi Kuntowijoyo,
selama ini proses transformasi
Islam dilakukan melalui tiga model,
yaitu pola struktural, kultural dan
mobilitas sosial.

Pola struktural mengguna-
kan sarana politik, dengan men-
gambil peran sebesar-besarnya
kekuasaan. Dalam pola ini cara
“pemberdayaan” menjadi kata
kunci. Pemberdayaan artinya
melalui penjelasan mengenai hak-
hak warga masyarakat diharapkan
ada persepsi yang mampu mela-
hirkan aksi bersama. Keberhasilan
model struktural hanya berjangka
pendek untuk menangani masa-
lah-masalah aktual dan sementara.
Jika tidak ada usaha berkelanjutan
dan jaringan yang baik dalam
jangka panjang akan sia-sia. Dalam
kerangka ini transformasi umat
Islam akan dapat berjalan bila
umat mampu mempengaruhi dan
mengubah struktur kekuasaan
politik, baik legislatif dan eksekutif.

Pola kultural merupakan upa-
ya penyadaran melalui perubahan
perilaku sosial dan cara berpikir
masyarakat secara individual. Kata
kunci dalam pola kultural adalah
agama sebagai kekuatan moral
atau inspirasional (moral etika dan
intelektual) yang menjadi inspirasi
perilaku. Tujuannya adalah meng-
ubah cara berpikir perorangan,
tidak mengubah kolektivitas. Meski
begitu strategi kultural dalam jang-
ka panjang juga akan dapat meng-
ubah masyarakat secara kolektif,



Artikel Utama, M. Jinan: Dakwah Organik

53Shabran, Edisi 01, Vol. XX, 2007

sebagaimana yang dilakukan oleh
lembaga keagamaan Muhammadi-
yah dan NU.

Pola mobilitas sosial beru-
saha secara kolektif dan individual
untuk dapat naik dalam tangga
sosial dalam jangka panjang.
Pendekatan yang ditekankan
adalah pendidikan SDM yang
secara sadar untuk mobilitas sosial
dan mempengaruhi perkem-
bangan jaman. Pola ini membu-
tuhkan SDM yang punya komit-
men pada Islam dan perkem-
bangan modern (Kuntowijoyo,
2001).

Pendidikan Islam Integratif
Dalam konteks transformasi

Islam beserta pola yang yang ada
seperti di atas, menarik bila dikait-
kan dengan perkembangan dan
perubahan kelembagaan pendidi-
kan Islam di Indonesia. Menurut
Steenbrink, secara historis lem-
baga pendidikan Islam di Indo-
nesia mengalami perubahan baik
dalam tingkat kelembagaan dan isi.
Latar belakang politik pendidikan
kolonial ikut menentukan peru-
bahan isi dan kelembagaan pen-
didikan Islam mulai dari pesan-
tren, madrasah hingga sekolah.
Selain kolonialisme, dinamika
internal umat Islam sendiri tentu
sangat mempengaruhi perubahan
lembaga pendidikan Islam. Steen-
brink mencatat perubahan pen-
didikan Islam menunjukkan ada-
nya upaya serius dari kalangan
umat Islam untuk melakukan
transformasi dan penyesuaian
dengan perkembangan kehidupan

modern, meskipun upaya itu tidak
mencapai tahap yang diharapkan.

Momen penting dalam peru-
bahan aspek kelembagaan pen-
didikan Islam adalah sejak diber-
lakukannya Undang-undang Sis-
tem Pendidikan Nasional (UUSPN)
tahun 1989, di mana madrasah
dipahami sebagai “sekolah umum
berciri khas Islam” (H. Maksun,
1999: 135). Sebagian dari madra-
sah itu dikelola secara khusus
sebagai model atau percontohan.
Dilihat dari penyelenggaranya,
pendidikan formal di Indonesia
dikelola dan diselenggarakan oleh
pemerintah dan swasta (swadaya
masyarakat). Pendidikan swasta
dilakukan oleh ormas-ormas Islam
atau yayasan Islam yang memang
mendedikasikan diri bergerak
dalam bidang pendidikan, misal-
nya Muhammadiyah, NU, Persis,
Yayasan al-Islam dan sebagainya.

Kini kelembagaan pendidi-
kan Islam mengalami perubahan
yang cukup signifikan. Ada sema-
cam integrasi model-model pen-
didikan yang ada di Indonesia.
Pesantren yang dikenal sebagai
lembaga pendidikan Islam tradi-
sional sekarang mengadopsi sistem
pendidikan sekolah dengan cara
membuka program SMU dan MA
di lingkungan pesantren. Sebalik-
nya di lembaga pendidikan sekolah
dikelola dengan sistem “asrama”
yang sebelumnya menjadi ciri khas
pendidikan pesantren seperti yang
tampak pada Madrasah Aliyah
Program Khusus (MAPK) (Fajar,
1999: 87). Pada dasawarsa terakhir
lembaga pendidikan Islam me-
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nampakkan wajah yang baru,
yakni lembaga pendidikan ung-
gulan Taman Kanak-kanak Ter-
padu (TKT) dan Sekolah Islam
Sistem Integrasi (SISI) atau
sekolah unggul.

SISI juga dikenal dengan
sekolah fullday school (kegiatan
pembelajaran di sekolah dilakukan
dari pagi sampai sore). SISI
disebut juga dengan sekolah dasar
program khusus, karena proses
dan penyelenggaraannya diran-
cang secara khusus yang berbeda
dengan sekolah dasar pada umum-
nya. Hampir di setiap daerah kini
berdiri SISI dan mendapat sam-
butan luas di kalangan umat Islam.
SISI adalah sekolah yang memiliki
standart tertentu dari segi sarana,
prasarana, jumlah dan kualifikasi
tenaga guru, serta siswa yang
terseleksi sehingga pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan
intenSISIas yang tinggi.

Konsep dasar SISI adalah
memadukan aspek pendidikan
kognitif, afektif, dan psikomotor.
Dasar pijak kurikulum tetap
kurikulum nasional, selanjutnya
dimodifikasi dan diperluas mate-
rinya dengan materi keislaman
dan materi ekstrakurikuler. SISI
ditangani oleh guru-guru yang re-
lative muda, energik, dan ber-
kualitas.

SISI tidak sama dengan
model pendidikan madrasah
meskipun keduanya sama-sama
mengajarkan pendidikan agama.
Madrasah merupakan upaya inte-
grasi antara pendidikan sekolah
dan pesantren. Namun integrasi

disini hanya pada kurikulum for-
mal tidak pada sistem pengelolaan
dan pengasuhan. Sedangkan SISI
merupakan integrasi pendidikan
pesantren dan sekolah tanpa
menghilangkan ciri-ciri umum
kedua sistem. Integrasi terjadi pa-
da kurikulum dan pola penana-
man nilai-nilai ajaran Islam, serta
waktu pelaksanaan pendidikan.

Dapat dikatakan SISI bukan
sekedar apa yang disebut Steen-
brink sebagai “penghargaan umat
Islam terhadap pengetahuan
umum” (Steenbrink, 1986: 222).
Bukan pula “sekolah umum yang
diperbanyak pelajaran agamanya”
sebagaimana anggapan mayarakat
Islam terhadap pendidikan ma-
drasah. SISI merupakan perwa-
jahan baru dari model pendidikan
yang kompleks dan melebihi batas-
batas integrasi formal.

Karakter lain dari SISI adalah
biaya yang tidak sedikit, setidak-
nya di atas rata-rata biaya sekolah
biasa. Tingginya biaya pendidikan
SISI selain untuk menopang
kemandirian sekolah juga menun-
jukkan latar belakang ekonomi
masyarakat muslim. SISI masih
sangat terbatas dalam menam-
pung anak usia sekolah, disamping
karena daya tampung yang kurang
juga karena seleksi yang ketat.
Sekola ini juga hanya mampu di-
tangkap oleh kalangan elit muslim
atau lazim disebut “kelas mene-
ngah muslim”, yang mulai ter-
bentuk sejak era orde Baru berkat
semakin membaiknya kondisi
perekonomian Indonesia.
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 SISI mendapat sambutan
luas dari masyarakat muslim
karena beberapa alasan. Pertama,
kesibukan orang tua karena
bekerja merupakan tuntutan pola
hidup di zaman modern saat ini.
Suami istri sama-sama memiliki
kesempatan untuk mencari nafkah
sehingga tidak sempat mem-
berikan pendidikan dan penga-
wasan kepada anak-anaknya
secara penuh di rumah. Sehingga
untuk menjaga suasana edukatif
anak-anaknya, orang memilih
sekolah fullday.

Kedua, SISI lebih memung-
kinkan untuk penanaman nilai
dasar agama ke dalam diri anak.
Meletakkan fondasi agama harus
dilakukan sejak dini. Masyarakat
muslim beranggapan bahwa di
SISI anak mereka akan menda-
patkan pengetahuan dan pema-
haman yang lebih komprehensif
tentang ajaran Islam dan bagai-
mana mempraktekkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Ketiga, SISI biasanya mena-
warkan model pembelajaran yang
baru, yakni model pendampingan,
lebih efektif dari pada model
klasikal dan kolosal. Ia mena-
warkan model pendidikan yang
bermutu memberikan prospek
yang pasti bagi peserta didik untuk
melanjutkan pendidikan hingga ke
jenjang lebih tinggi.

Menarik untuk dicermati
lebih jauh adalah adanya ang-
gapan, lembaga pendidikan baru
ini (SISI) didirikan oleh kelompok-
kelompok pengajian (majelis

taklim). Majelis taklim dalam
sejarah Islam sebenarnya ter-
masuk salah satu pelembagaan
Islam yang lebih bersifat informal.
Di Indonesia, majelis taklim
merupakan perkembangan lebih
lanjut dari “pengajian” yang ber-
langsung di masjid atau mushala.
Namun, kini majelis taklim
mengalami perkembangan mele-
wati batas-batas tradisionalnya.
Berbeda dengan kelompok penga-
jian di masjid yang memiliki sifat
keanggotaan longgar dan berva-
riasi, majelis taklim mempunyai
anggota atau jamaah tetap dari
komunitas yang seragam (Koma-
rudin Hidayat, 2003: 61).

Setelah beberapa lama maje-
lis taklim bertahan selanjutnya
muncul keinginan untuk mendi-
rikan lembaga pendidikan. Seba-
gian dari anggota majlis taklim
menjadi penopang utama dalam
hal pendanaan. Sampai di sini
dapat dikemukakan satu benang
merah (meski sangat tentative)
bahwa merebaknya SISI yang
disambut antuasias masyarakat
muslim merupakan pertanda
terjadinya proses transformasi
Islam secara cultural. Proses
transformasi kian menemukan
formatnya tatkala di didukung oleh
kelas menengah muslim, baik
dalam arti ekonomi maupun
profesional.

Saat ini tak terhitung lagi
jumlah yayasan pendidikan Islam
yang mendirikan sekolah, baik
mulai dari TK sampai pendidikan
menengah. Sebagian diantaranya
merupakan “pembaruan” sistem
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pengelolaan dari sekolah lama
yang dikelola oleh ormas Islam,
semacam Muhammadiyah dan
NU. Sebagian lagi merupakan
sekolah yang baru berdiri di ba-
wah yayasan baru pula. Sebagian
SISI dikelola oleh yayasan baru
yang bermula dari kelompok
pengajian atau majlis taklim.
Muncul kesan organisasi Islam
yang established kurang melaku-
kan inovasi dalam aspek kelem-
bagaan untuk merespon peru-
bahan yang terjadi di masyarakat.

Implikasi dalam Dakwah Islam
Muncul dan berkembangnya

SISI tampaknya memiliki dampak
yang berjangkauan luas terhadap
masa depan masyarakat muslim.
Sekolah yang menawarkan pen-
didikan berkualitas tersebut tidak
hanya memberi kontribusi pada
perbaikan pendidikan Islam, me-
lainkan juga pada proses san-
trinisasi dan dakwah masyarakat
muslim.

Proses santrinisasi melalui
SISI dapat berlangsung melalui
berbagai model. Peserta didik di
SISI pada umumnya telah menga-
lami proses “reislamisasi”. Dalam
arti, peserta didik mendapat
didikan ajaran dan praktik-praktik
Islam secara intens dan terarah.
Kegiatan-kegiatan ektrakurikuler
yang dilakukan dalam kerangka
penanaman nilai-nilai keagamaan,
secara atau tidak telah mem-
pengaruhi kedalaman wawasan
keislaman anak didik.

Selain itu, peserta didik di
SISI membawa pulang ke rumah

masing-masing dan menyam-
paikan pengetahuan keislaman itu
kepada anggota keluarganya.
Dalam banyak kasus, orang tua
kadang merasa malu bila men-
dapat pelajaran dari anaknya.
Akibatnya, orang mencari tahu
tentang Islam baik melalui buku-
buku, CD, kaset atau mengundang
guru privat ke rumah. Dorongan
yang datang dari anak untuk (atau
anggota keluarga) untuk mem-
pelajari Islam kadang lebih me-
nyentuh dari pada dorongan dari
luar. Sehingga dalam keluarga
terjadi proes saling mengingatkan
antara anak dan orang tua untuk
menjalani kehidupan yang islami.

Fakta lain dari kehadiran
SISI adalah ia merupakan jawaban
atas keraguan dan anggapan yang
selama ini kuat mengakar di
masyarakat bahwa pendidikan
Islam tidak bisa tampil ke depan
dalam proses pencerdasan bangsa.
Dahulu orang beranggapan pendi-
dikan bermutu hanya bisa dilaku-
kan oleh lembaga pendidikan non-
islam sehingga banyak orang Islam
berbondong-bondong memilih
sekolah katholik sebagai labuhan
pendidikan anak-anaknya. SISI
turut membangkitkan gairah
berislam secara lebih terbuka dan
membanggakan, yang pada gili-
rannya mempangaruhi geliat
dakwah di masyarakat muslim
dalam berbagai lapisan social
ekonomi.

Telah disebutkan di atas
bahwa sekolah-sekolah unggulan
diminati oleh kalangan muslim elit
(baik dalam arti secara ekonomi,
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keterdidikan dan birokrasi). Ini
bertarti, pola baru santrinisasi
muncul di kalangan keluarga kelas
menengah muslim. Pola ini ber-
beda dengan –dan sekaligus seba-
gai kritik terhadap- pola dak-wah
pada umumnya yang dilakukan di
masjid-masjid, pengajian akbar,
dan tempat-tempat kegiatan
keagamaan lain. Dakwah melalui
sekolah unggulan merupakan
dakwah “di bawah arus” atau
“dakwah organik”, dakwah yang
tidak tampak ke permukaan tetapi
signifikan dalam mempengaruhi
proses transformasi Islam.

Selama ini dakwah Islam
hanya dikenal melalui cara kolosal,
pengajian akbar, ceramah di mas-
jid, ceramah di radio dan TV,
majelis taklim dan sejenisnya.
Dakwah organik memang tidak
menggunakan media dawak pada
umumnya. Dakwah organic ber-
langsung bersamaan dengan
proses meningkatnya kesadaran
umat Islam terhadap pentingnya
pendidikan SDM yang berkualitas.
Dakwah organic berjalan parallel
dengan pola gerakan mobilitas
social, bukan pola structural dan
cultural.
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